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SUMMARY

LIDYA OCTA A. Functional Response and the storing of the pupae of Opius sp.
(Hymenoptera: Braconidae) a larval Parasitoid of Liriomyza sativae Blanchard
(Diptera: Agromyzidae) under Low Temperature (Supervised by SITI HERLINDA
and CHANDRA IRSAN).

Liriomyzav sativae is a polyphage pest attacking various species of vegetable.
The plant attacked by the insect may become dry or brown like bumed. The pest
might decrease the yield of vegetable crop in the range of 40 to 70%.

The research was conducted in Entomological Latoratory and screen house
of the Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
{Iniversity Inderalaya, from March to August 2007. The research was aimed at
kinowing the effects of ideal temperature to store hosts parasitized by Opius sp. and
tunctional respons of Opius sp. against the larvae of L. sativae.

The research was designed as an experiment with 4 treatmens and 3
repiications and 4 treatmenst pupae of L. sativae were stored under low temperature.
Data collected through direct observation were then analyzed descriptively. The
parameters observed were number of adult parasitoid emerged, mortality of
parasitoid pupae, life length of adult parasitoid, number and sex category of

parasitoid progenies, and pre adult mortality of the parasitoid.



The result showed that pupae stored 0 °C all died while those stored under 5 and 20
°C had the relatively same ability to become imago. Storing pupae under 10 °C
caused 14.26% mortality. In general, it was better to store pupae under room
temperature, indicated by low pupal mortality 5.09%. However, pupae under 5 °C
were relatively good showed by lower pupal mortality compared to those stored
under 10 °C, 7.72%. test of functional responses showed that the higher progeny was
found in the treatment of exposing 15 L. sativae larval to Opius sp., and the lowest
was found in the treatment of exposing 5 L. sativae. Larvae Opius sp.

In conclusion, the optimal temperature to store parasitoid (Opius sp.) pupae is
5 °C and the more the host exposed to the that parasitoid, the more the host

parasitized.
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RINGKASAN

LIDYA OCTA A. Tanggap Fungsional dan Penyimpanan pupa Opius sp.
(Hymenoptera: Braconidae) Parasitoid Larva Liriomyza sativae Blanchard (Diptera:
Agromyzidae) pada Suhu Rendah (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan
CHANDRA IRSAN).

Liriomyza sativ&e merupakan hama polifag yang dapat menyerang berbagai
jenis tanaman sayuran. Tanaman yang terserang L. sativae dapat mengering atau
berwarna coklat seperti terbakar. Serangan L. sativae di pertanaman sayuran dapat
menurunkan hasil berkisar antara 40-70%.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu yang ideal untuk
penyimpanan inang terparasit oleh Opius sp. dan menguji tanggap fungsional Opius
sp. terhadap larva L. sativae.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu dengan menggunakan
larva L.sativae yang diberikan pada imago Opius sp. dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan dan pupa L. sativae yang disimpan pada suhu rendah dengan 4 perlakuan.
Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada objek penelitian yang diberi
perlakuan dan data yang didapat dianalisis secara deskriptif. Peubah yang diamati
ialah jumlah imago parasitoid yang muncul, persentase mortalitas pupa parasitoid,
lama hidup imago parasitoid antar perlakuan penyimpanan, jumlah keturunan dan
Jenis kelamin parasitoid, mortalitas pradewasa parasitoid masing-masing perlakuan.

Hasil pengamatan pengaruh penyimpanan terhadap mortalitas pupa Opius sp.

menyatakan bahwa pupa yang disimpan pada suhu 0 °C semuanya mati.




Penyimpanan pupa pada suhu 5 dan 20 °C mempunyai kemampuan untuk
menjadi imago yang relatif sama. Penyimpanan pupa pada suhu 10 °C menyebabkan
mortalitas pupa paling tinggi yaitu 14,26%. Secara umum pupa yang disimpan pada
suhu ruang lebih baik karena mortalitas pupa rendah yaitu 5,09%. Tetapi pupa yang
disimpan pada suhu 5 °C juga relatif baik karena mortalitas pupa lebih rendah dari
pada pupa yang disimpan pada suhu 10 °C yaitu 7,72%. Uji tanggap fungsional
menunjukan bahwa jumlah keturunan yang tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
menginfestasikan larva L. sativae 15 ekor dan terendah perlakuan dengan
menginfestasikan 5 ekor larva L. sativae.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah suhu yang optimal untuk penyimpanan
pupa parasitoid (Opius sp.) yaitu pada suhu 5 °C dan semakin banyak jumlah inang
yang diinfestasikan pada Opius sp. maka jumlah inang yang terparasit semakin

banyak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia pada saat ini telah ditemukan tiga spesies lalat pengorok daun,
Liriomyza (Diptera: Agromyzidae) itu ialah Liriomyza huidobrensis (Blanchard),
Liriomyza sativae (Blanchard) dan Liriomyza trifolii (Burgess). Menurut Rauf dan
Shepard (2001) ketiga spesies pengorok daun yang berasal dari benua Amerika dan
diperkirakan masuk ke Indonesia melalui produk sayuran, bunga segar dan bibit
tanaman impor.

L. sativae pertama kali ditemukan di selatan Amerika Serikat di wilayah
Florida California dan Hawaii. Di Indonesia pertama kali ditemukan menyerang
tanaman tomat di Cisarua pada tahun 1996 (Rauf & Shepard, 2001). L. sativae
tersebar di dataran rendah sampai sedang. Herlinda (2003) melaporkan bahwa di
daerah dataran rendah Sumatera Selatan ditemukan 26 jenis tumbuhan inang L.
sativae.

L. sativae merupakan hama polifag yang dapat menyerang berbagai jenis
tanaman sayuran. Tanaman yang terserang hama L. safivae menunjukan gejala
berupa bintik-bintik putih akibat tusukan ovipositor dengan liang korokan yang
berbentuk linear, mengular (serpentine), dan korokannya lebih besar daripada
korokan spesies pengorok daun yang lain (Capinera, 2001). Akibatnya daun
mengering dan berwarna coklat seperti terbakar (Murphy & LaSalle 1999).

Serangan L. sativae di pertanaman sayuran dapat menurunkan hasil berkisar antara

40-70% (Raut, 2001).




Hama ini umumnya dikendalikan secara kimia dengan menggunakan
insektisida. Penggunaan insektisida terscbut akan menyebabkan produk sayuran
tercemar racun dan otomatis tidak mampu bersaing pada pasar bebas. Oleh karena
itu perlu dicari alternatif pengendalian yang lebih aman baik bagi petani selaku
produsen maupun pembeli sebagai konsumen.

Pemanfaatan parasitoid sebagai agens hayati merupakan pilihan yang baik
untuk mengendalikan pengorok daun L. sativae (Herlinda er al., 2002).
Pengendalian hayati yang memberdayakan musuh alami tersebut merupakan
komponen utama dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu.

Di pertanaman sayuran di Sumatera Selatan, ditemukan 14 spesies parasitoid
yang muncul dari larva pengorok daun, L. sativae antara lain Hemiptarsenus
varicornis Girault, Gronotoma micromorpha Perkins, Opius disitus Muesebeck,
Neochrysocharis okazakii Kamijo, Neochrysochari sp., Dyglyphus sp., Dyglyphus
albiscapus, Diphoropria kushell., Diphoropria sp., Chrysonotomyia sp.,
Quadrasticus sp., Quadrasticus liriomyzae, Asecodes sp. dan satu spesies belum
teridentifikasi dari family Mymaridae (Herlinda et al., 2005).

Opius sp. memiliki siklus hidup yang singkat, keperidian yang tinggi, serta
nisbah kelamin yang bias betina (Rustam 2002). Bias betina artinya keturunan yang
dihasilkan oleh Opius sp. hampir seluruhnya berjenis kelamin betina. Parasitoid
yang memiliki nisbah kelamin seperti itu merupakan karakteristik biologi yang
diharapkan mampu mengimbangi populasi lalat pengorok daun di lapangan. Opius

sp. merupakan endoparasitoid larva-pupa, dan cenderung memarasit larva instar

ketiga.




Iklim sangat berpengaruh terhadap kehidupan parasitoid, salah satunya ialah
suhu. Suhu yang optimal untuk kchidupan serangga berkisar antara 25-30 °C,
sedangkan suhu minimumnya pada suhu 9,3 °C dan suhu maksimum untuk

perkembangan parasitoid pada suhu 32,6 °C (Bazzocchi, 2002).

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu ideal untuk penyimpanan
inang terparasit oleh Opius sp. dan menguji tanggap fungsional Opius sp. terhadap

larva Liriomyza sativae.

C. Hipotesis

1. Diduga penyimpanan pupa pada suhu 5 °C merupakan suhu yang optimal untuk
mempertahankan parasitoid tetap hidup tetapi tidak berkembang.

2. Diduga semakin banyak jumlah inang maka jumlah keturunan Opius sp.

semakin tinggi.
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